[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negeri dengan kisah sejarah yang panjang. Dimulai dari
sejarah zaman kerajaan, hingga kemerdekaan telah terjadi di negeri ini. Diawali
dengan kedatangan VOC yang merupakan serikat dagang untuk tujuan pencarian
rempah-rempah. Penjajahan yang terjadi di Indonesia telah dilakukan oleh
beberapa negara. Negara tersebut ialah Belanda dan Jepang (Suroyo, et al, 2012).

Penjajahan yang lama terjadi dan meninggalkan banyak kisah sejarah
adalah penjajahan Belanda. Pada era penjajahan Belanda, banyak kisah
kepahlawanan dan beragam peristiwa sejarah yang terjadi. Peristiwa sejarah yang
menjejakkan kisah-kisah pahlawan nasional itu, belum menjadi materi edukasi
kebangsaan yang intensif dan disajikan secara menarik di Indonesia. Semangat
pelestarian dan penggalian pengetahuan sejarah, kurang terasa di kalangan
generasi masa kini. Tokoh pendidikan sekaligus mantan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia periode 1993-1998, Wardiman Djojonegoro, berpendapat
ilmu sejarah masih belum populer di mata akademisi Indonesia sehingga banyak
arsip-arsip penting masa lalu yang tidak dikaji kembali (Pasaribu, 2015).

Untuk meningkatkan minat terhadap sejarah Indonesia, penulis memilih
materi animasi mengenai sejarah pahlawan nasional Pangeran Diponegoro sebagai
tugas akhir. Penulis terinspirasi atas perjuangan sosok Pangeran Diponegoro

dalam melawan penjajahan Belanda, serta semangat berjuang dan sisi
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religiusitasnya selama masa pengasingan di Manado dan Makassar hingga akhir
hayatnya. Biografi Diponegoro karya sejarawan Inggris, Peter Carey yang
diterbitkan tahun 2014, dan bait-bait dari Babad Diponegoro, sebuah naskah
mengenai kisah yang dialami oleh Pangeran Diponegoro dan ditulis langsung oleh
beliau, merupakan inspirasi utama tugas akhir ini. Kedua bacaan utama tersebut,
bersama literatur lainnya, menginspirasi penulis untuk membuat sebuah animasi
sebagai tafsir perasaan sang Pangeran selama masa perjuangannya melawan
penjajah. Penulis menuangkan riwayat perjuangan Diponegoro ini dalam bentuk
limited animation 2D berjudul “Sang Martir Tanah Jawa”.

Penulis menggunakan bentuk cerita sebagai narasi untuk karya animasi
karena media animasi dirasa lebih tepat, menarik, sekaligus memudahkan penulis
menyampaikan pesan. Animasi merupakan salah satu bentuk penceritaan
mengenai suatu kisah dari teks tertulis, cerita lisan, dan sebagainya menjadi
sesuatu yang bergerak dan merepresentasikan imajinasi audiens. Animasi dapat
menghadirkan visual yang tidak hanya diam, namun juga dinamis dan
menunjukkan rentetan alur yang lebih jelas secara keseluruhan (Selby, 2013).
Dalam animasi, beragam teknik pengerjaan dan jenisnya pun beragam. Jenis
animasi diantaranya ada 3D dan 2D, kemudian terdapat juga animasi stop motion,
serta limited animation.

Limited animation adalah teknik atau proses dalam animasi yang
menggunakan pengulangan frame pada gambar. Kegunaan limited animation
dalam industri animasi dilakukan untuk menghemat waktu dan biaya yang

dikeluarkan tiap produksinya. Umumnya ini digunakan sebagai iklan web, dan
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serial TV (Thetali, Pulu, 2016). Melalui limited animation, penyampaian cerita
yang ditunjukkan terbatas pada gerakan tokoh di dalamnya. Teknik inipun dapat
meringkas waktu dan cerita yang akan disampaikannya.

Di dalam perancangan sebuah animasi atau film, dibutuhkan perancangan
setting yang akan menjadi latar belakang sebuah cerita. Setting merupakan ruang
untuk menampilkan aspek yang dapat terlihat secara visual oleh penonton. Setting
juga adalah wadah untuk menampung alur dan karakter melalui aspek visual yang
dapat dilihat oleh penonton melalui berbagai variasi tempat dan dapat ditentukan
sesuai dengan cerita itu sendiri (Rosenfeld, 2008).

Dalam animasi sebagai penyampai pesan visual dari perjuangan
Diponegoro, penulis fokus pada pembahasan laporan tugas akhir mengenai

perancangan setting dalam kisah perjuangan Pangeran Diponegoro.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana perancangan setting dalam limited animation mengenai perjuangan

Diponegoro berjudul “Sang Martir Tanah Jawa” ?

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan penelitian dan laporan pada tugas akhir ini, penulis memberikan

batasan masalah sebagai berikut:
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Perancangan setting yang mencakup background, set dan properti dalam animasi
2D pada setting gua dan hutan Selarong dalam limited animation “Sang Martir

Tanah Jawa”.

1.4. Tujuan Tugas Akhir

Tujuan animasi “Sang Martir Tanah Jawa” adalah penerapan perancangan setting
pada limited animation 2D mengenai kisah perjuangan Pangeran Diponegoro

selama Perang Jawa yang dirangkum dalam animasi pendek.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat dari laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat penulisan laporan tugas akhir ini bagi penulis: memberi
sumbangsih pengetahuan terapan mengenai perancangan setting, dan teori

mengenai penerapan limited animation.

2. Manfaat penulisan laporan tugas akhir bagi orang lain adalah: turut serta
membangkitkan antusiasme masyarakat Indonesia terhadap sejarah

Indonesia.

3. Manfaat penulisan laporan tugas akhir bagi universitas adalah:
menyumbangkan informasi ‘mengenai penerapan perancangan setting
dalam limited animation kepada civitas akademika Universitas Multimedia

Nusantara.
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